BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masyarakat, komunitas riset, dan pemangku kepentingan komersial
memberikan perhatian besar terhadap bioteknologi yang ramah lingkungan

dan berkelanjutan dalam beberapa tahun terakhir (Castiglia et al., 2021).
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Spesies mikroalga g dalam produksi biofuel
diantaranya yaitu Phaeodactylum tricornutum, Chlorella vulgaris, Chlorella
protothecoides, Botryococcus braunii, dan Nannochloropsis salina (Tasi¢ et
al., 2016). Dari beberapa spesies tersebut, Botryococcus braunii
merupakan salah satu yang paling menjanjikan untuk produksi biofuel
karena kemampuan produksi lipidnya yang baik, bahkan bisa mencapai 65%
(Tran et al., 2010). Namun, komposisi lipid dan profil asam lemak mikroalga
sangat dipengaruhi oleh kondisi pertumbuhan lingkungan (Niitsu et al.,

2012). Sel mikroalga dapat mengakumulasi lipid di bawah kondisi defisiensi



nutrisi atau tekanan lingkungan sebagai simpanan karbon yang kaya energi
dan menghasilkan sejumlah karotenoid tambahan untuk mengurangi
kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh kondisi stres (Shi et al., 2020).
Kondisi stres tidak menguntungkan bagi akumulasi biomassa dan dapat
menyebabkan kerusakan oksidatif, tetapi kandungan lipid meningkat

menjadi lebih tinggi per biomassa. Meskipun terjadi peningkatan

kandungan lipid per biomassa, tetapi produktivitas lipid totalnya lebih

g berperan

enyediakan

dioverekspresi pada Chlorella sp.. Pada Chlamydomonas reinhardtii,

transforman MYB171-OE mengakumulasi triasilgliserol sebanyak 1,9 hingga
3,2 kali lipat lebih banyak dibanding parental line dan total asam lemak juga
meningkat secara signifikan (Zhao et al., 2023). Penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis ekspresi gen ortolog LEC1 dan MYB1 yang
berhubungan dalam biosintesis lipid pada spesies mikroalga Botryococcus
braunii. 1solat mikroalga ini teridentifikasi sebagai Botryococcus braunii

berdasarkan ciri morfologi, yang mana belum terkonfirmasi pada tingkat
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molekuler, sehingga sekuensing terhadap fragmen gen 78S rRNA juga

dilakukan pada penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan
penelitian dapat dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut,

a. Apakah isolat koleksi mikroalga benar merupakan

bukti molekuler?
salinitas terhadap

Ralga Botryococcus

erta wn alisis respon
(QEDOIEST dan MYB1

ini  untuk
menjelaskan mekanisme yang o dalam regulasi biosintesis lipid
pada mikroalga Botryococcus braunii dalam kondisi cekaman, terutama
salinitas, pada tingkat molekuler. Manfaat praktis yang diharapkan dari
penelitian ini adalah untuk pengembangan bioteknologi untuk optimasi
produksi bioenergi dari mikroalga dalam upaya mendukung ketahanan

energi.
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